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ABSTRAK 

PERKEMBANGAN STRATEGI EKONOMI MASYARAKAT KOLONIS 

TRIMOERDJO TAHUN 1932- 1941 

Oleh 

ISKANDAR 

 

Dalam masa perkembangannya daerah Lampung tidak terlepas dari pengaruh 

politik ekonomi Belanda dengan berbagai kebijakannya. Sistem kolonisasi yang 

dilandasi kepentingan politik ekonomi telah mendorong perkembangan pada 

berbagai bidang di Lampung. Salah satu pengaruh yang dapat dirasakan adalah 

kolonisasi Trimoerdjo dimana daerah Trimoerdjo yang pada akhirnya akan menjadi 

Kota Metro telah berkembang sangat pesat dengan adanya kolonisasi yang 

diterapkan pemerintah kolonial Belanda. Perencanaan dan pengaturan yang matang 

telah memberikan pengaruh pengelolaan sumber daya tanah dan sumber daya 

manusia yang mampu memajukan kolonisasi Trimoerdjo berkembang pesat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah perkembangan 

strategi ekonomi masyarakat kolonis Trimoerdjo tahun 1932-1941?”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui perkembangan strategi ekonomi masyarakat 

kolonis Trimoerdjo tahun 1932- 1941. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode historis dengan tahapan meliputi, heuristik, kritik, interpretasi dan 

historiografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi 

dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis historis. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perkembangan strategi ekonomi 

masyarakat kolonis Trimoerdjo terbagi menjadi periode tahun 1932- 1935 dan 

periode tahun 1935- 1941. Pada periode tahun 1932- 1935 perkembangan strategi 

ekonomi pada proses pengelolaan tanah dan sumber daya manusia di kelola oleh 

Pemerintah kolonial Belanda pada masa awal perintisan kolonisasi. Pemerolehan, 

pembagian, dan pengaturan sistem kolonisasi oleh Pemerintah kolonial. Pada 

periode tahun 1935- 1941 proses pengelolaan sumber daya tanah dan pengelolaan 

sumber daya manusia mulai diberikan kepada kolonis melalui hak otonomi. 

Pengelolaan sumber daya tanah dalam tata guna lahan terbentuk tata ruang wilayah 

perencanaan kolonisasi Trimoerdjo dengan tahap pembangunan yang telah di 

rencanakan dengan baik oleh kolonis, pengelolaan hutan untuk tujuan kolonisasi, 

pengembangan pertanian dan pedesaan yang termuat dalam peta rancangan 

pembangunan serta pengembangan sumber daya air bagi kolonis. Pengelolaan 

sumber daya manusia mencakup bidang pertanian dengan penggunaan sistem 

bawon yang berhasil meningkatkan produktivitas pertanian. Peternakan juga 

dikembangkan dan berhasil meningkatkan penghasilan kolonis. Produktivitas padi 

yang meningkat mendorong terbentuknya jasa dan industri pada masyarakat kolonis 

Trimoerdjo.  

 

Kata Kunci: Perkembangan, Strategi Ekonomi, Kolonis Trimoerdjo 
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ABSTRACT 

THE DEVELOPMENT OF THE ECONOMIC STRATEGY OF THE 

TRIMOERDJO COLONIST COMMUNITY IN 1932-1941 

By 

 

ISKANDAR 

 

During its development, the Lampung area was inseparable from the influence of 

Dutch political economy with its various policies. The colonization system based 

on political-economic interests has encouraged development in various fields in 

Lampung. One of the influences that can be felt is the colonization of Trimoerdjo 

where the Trimoerdjo area which will eventually become a Metro City has grown 

very rapidly with the colonization implemented by the Dutch colonial government. 

Careful planning and arrangement have influenced the management of land 

resources and human resources that are able to advance the colonization of 

Trimoerdjo to develop rapidly. The formulation of the problem in this study is "How 

is the development of the economic strategy of the Trimoerdjo colonist community 

in 1932-1941?". The purpose of this study was to determine the development of the 

economic strategy of the Trimoerdjo colonist community in 1932-1941. The 

methods used in this study are historical methods with stages including, heuristics, 

criticism, interpretation and historiography. The data collection techniques used 

are documentation techniques and literature studies. The data analysis technique 

used is historical analysis. The results of the study showed that the development of 

the economic strategy of the Trimoerdjo colonist community was divided into the 

period 1932-1935 and the period 1935-1941. In the period 1932-1935 the 

development of economic strategies in the process of land management and human 

resources was managed by the Dutch colonial government in the early days of 

colonization pioneering. The acquisition, division, and regulation of the 

colonization system by the colonial government. In the period 1935-1941 the 

process of land resource management and human resource management began to 

be given to colonists through autonomy rights. Land resource management in land 

use is formed the spatial planning of the Trimoerdjo colonization planning area 

with development stages that have been well planned by colonists, forest 

management for colonization purposes, agricultural and rural development 

contained in the development design map and water resources development for 

colonists. Human resource management includes agriculture with the use of the 

wasp system which has succeeded in increasing agricultural productivity. Animal 

husbandry was also developed and successfully increased the income of colonists. 

The increased rice productivity encouraged the formation of services and industry 

in the Trimoerdjo colonist community.  

 

Keywords: development, economic strategy, colonist trimoerdjo 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan infrastruktur, transportasi dan industri di Lampung mengalami 

perubahan yang signifikan pada periode- periode tertentu. Faktor ini dapat 

dipengaruhi oleh adanya “kebijakan publik yang mengarah pada politik ekonomi” 

(Amboro, 2023). “Kebijakan publik penguasa akan berpengaruh terhadap 

perkembangan suatu daerah” (Tahir, 2011; Deby et al., 2018). Secara historis 

daerah Lampung berkembang karena adanya realisasi Politik Etis dalam bidang 

migrasi yang diterapkan pemerintah kolonial Belanda. Politik Etis dicetuskan Van 

Deventer dengan argumentasi bahwa Belanda memiliki hutang budi terhadap 

negara Indonesia. Hutang budi tersebut harus dibalas dengan memakmurkan, 

memperbaiki nasib rakyat dan mencerdaskannya  (Setiawan & Imron, 2018).   

Gagasan untuk melakukan transmigrasi yang merupakan bagian dari kebijakan 

Politik Etis berawal dari dikirimnya penduduk pulau Jawa yang telah mengalami 

kepadatan penduduk. Hal ini didasarkan pada data statistik tahun 1900 dimana 

penduduk pulau Jawa telah mencapai 28.746.638 jiwa kemudian meningkat secara 

signifikan mencapai 34.984.171 jiwa. Jika dibandingkan dengan luas pulaunya 

jumlah ini akan mengkhawatirkan karena diluar pulau Jawa hanya mencapai 

6.575.978 jiwa (Sudarno, 1966). Faktor ini juga semakin diperparah dengan tidak 

adanya ketersediaan lahan untuk penduduk yang bertambah jumlahnya  

(Kartodirdjo, 1973). Dalam menangani masalah tersebut Jenderal Willem 

Rooseboom (1899-1904) membuat berbagai persiapan untuk dilaksanakan program 

kolonisasi dengan menunjuk Residen Sukabumi H.G Heyting untuk melakukan 

penelitian daerah tujuan kolonisasi  (Sudarno, 1966). Pada akhirnya Lampung 

dijadikan basis tujuan untuk program kolonisasi. Perkembangan daerah kolonisasi 

di setiap daerahnya berbeda- beda. Namun, pemerintah Hindia Belanda berharap 

setiap daerah memiliki pusat perkembangan perekonomian sendiri misalnya pada 

kolonisasi Sukadana dengan tiga jaringan seluas 71.000 hektar dibangun sebuah 
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kota baru dengan sebutan Metro yang dibangun ditengah Karesidenan Lampung 

(Levang, 2003). Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Ghofarudin (2020):  

 

“Sebagai daerah kolonisasi pemerintah kolonial khususnya Belanda, Metro 

yang pada saat itu dinamakan Trimoerdjo dalam perkembangannya telah 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan Metro sebagai 

pusat ibukota Kabupaten Lampung Tengah yang pertama. Hal ini bermula 

dari dibangunnya sebuah desa induk yang baru yang kala itu bernama 

Trimoerdjo, salah satu desa di Wedana Sukadana. Masyarakat kolonis Jawa 

ditempatkan pada tempat ini. Inisiatif Hindia Belanda tahun 1934- 1935 

secara berkelanjutan mendatangkan kolonis dari tanah seberang masing- 

masing sebanyak 1.375 kepala keluarga dan 12.524 jiwa kedaerah tersebut. 

Para kolonis Jawa ini didatangkan secara bertahap” (Ghofarudin, 2020; 

Fahira & Setiawati, 2020). 

 

Pada saat awal kedatangan para kolonis dari Jawa, didaerah tersebut hanya terdiri 

atas 3 bangunan baru berupa poli klinik, pos polisi/ bivak, serta rumah yang 

selanjutnya akan menjadi rumah dinas asisten wedana Metro. Kedatangan para 

kolonis telah mendorong perkembangan perekonomian yang tumbuh secara 

berkelanjutan.  Kehadirannya membuat perkampungan baru didaerah ini semakin 

tumbuh dan berkembang. Tempat yang tadinya ditumbuhi pepohonan dan semak 

belukar lambat laun menjadi berpenghuni.  Demikian juga hubungan kedaerah lain 

lambat laun mulai terbuka khususnya hubungan jalan arah Sukadana dan 

Tegineneng (Fahira & Setiawati, 2020; Ahmad, 2009). 

Sejak kedatangan kolonis Jawa awal sampai dibangunnya sejumlah fasilitas telah 

mendorong Metro menjadi tumbuh dan berkembang. Keberhasilan ini 

menunjukkan adanya kebijakan politik ekonomi yang berhasil oleh pemerintah 

kolonial dalam proses perkembangannya. Keberhasilan ini juga sebagai bentuk 

keberhasilan strategi ekonomi kolonis Trimoerdjo dalam proses pengelolaan 

lahannya. Bukti keberhasilan kolonisasi ini didasarkan adanya monument tugu 

peringatan Residen H.R. Rookmaker. Tugu berlabel marmer pada bagian depannya 

terukir “Ter Hardenking aan het succesvolle kolonisatiewerk van den resident H.R 

Rookmaker, 1933- 1937” yang memiliki arti untuk mengenang keberhasilan kerja 

kolonisasi Resident H.R Rookmaker (Bataviaasch Nieuwsblad, 12 Juni 1937).  
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Dalam strategi ekonomi yang berkaitan dengan pengelolaan lahan termasuk proses 

pengelolaan sumber daya alam. Menurut Bruce Mitchel (2016) menyatakan bahwa 

dalam proses pengelolaan sumber daya alam proses perubahan akan terjadi dengan 

menekankan beberapa aspek sebagaimana di rumuskan dalam suatu konsep yang 

disebut pembangunan berkelanjutan. Strategi nasional pembangunan berkelanjutan 

yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam dikelompokkan menjadi 

empat area seperti, “pelayanan masyarakat (dimensi sosial ekonomi), pengelolaan 

limbah (pengelolaan sumber daya dan pencemaran), pengelolaan sumber daya 

tanah (penguatan kelompok utama), pengelolaan sumber daya alam 

(pengembangan sarana implementasi)”  (Bruce Mitchell et al., 2016). 

 

Dalam program kolonisasi proses pengelolaan sumber daya alam pada kolonis 

diterapkan dengan strategi ekonomi yang berkaitan dengan aspek pengelolaan tanah 

dan pengelolaan sumber daya manusia. Dalam pengelolaan sumber daya tanah 

terbagi lagi menjadi beberapa aspek yang perlu dipahami seperti, “tata guna sumber 

daya tanah, pengelolaan hutan, pengembangan pertanian dan pedesaan serta 

pengelolaan sumber daya air” (Bruce Mitchell et al., 2016). Penelitian ini sejalan 

dengan teori Bruce Mitchel yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam 

pada aspek pengelolaan sumber daya tanah. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengkaji proses pengelolaan sumber daya manusia kolonisasi Trimoerdjo 

khususnya pada rentang tahun 1932- 1941.  

 

Peneliti tertarik untuk menulis analisis terkait Perkembangan Strategi Ekonomi 

masyarakat kolonis Trimoerdjo tahun 1932- 1941. Topik ini peneliti pilih karena 

kajian Sejarah Lokal Lampung masih terbatas dalam penelitiannya, sumber- 

sumber arsip terkait masih perlu dikaji dan dikumpulkan untuk dijadikan penelitian 

yang baru dan mampu memberikan pembelajaran baru dalam ilmu sejarah yang 

berkaitan dengan sejarah lokal. Aspek strategi ekonomi tentu menjadi hal yang 

mampu mendorong perubahan secara signifikan dalam berbagai bidang. Strategi 

ekonomi kolonis sebagai bentuk pengelolaan sumber daya alam khususnya pada 

proses pengelolaan sumber daya tanah akan mendorong perubahan pada daerah 

kolonisasi karena memiliki proses untuk mengelola sumber daya yang ada di daerah 
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tujuan secara aktif oleh para kolonis sendiri. Aspek strategi ekonomi ini perlu dikaji 

agar dapat memberikan gambaran secara khusus kolonisasi di Lampung berkaitan 

dengan perkembangan strategi ekonomi yang berpengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat kolonis Trimoerdjo pada masa kolonisasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah:  

Bagaimanakah perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis trimoerdjo 

tahun 1932- 1941? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

Mengetahui perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis trimoerdjo tahun 

1932- 1941. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang membutuhkan 

sumber atau referensi kolonisasi di Lampung khususnya didaerah Metro. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini, yaitu:  

 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis penelitian diharapkan dapat berguna dalam menambah 

pengetahuan, pemahaman, dan gambaran atau sumbangan informasi 

khususnya bagi banyak orang tentang perkembangan strategi ekonomi 

masyarakat kolonis trimoerdjo tahun 1932- 1941. Kemudian secara teoritis 

juga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan strategi 

ekonomi sebagai bahan acuan dalam kebijakan transmigrasi jika memang 

perlu diimplementasikan untuk kebijakan dimasa yang akan datang sebagai 
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pembelajarannya yang berkaitan dengan strategi ekonomi dalam 

implementasi pengelolaan sumber daya tanah dan sumber daya manusianya. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Universitas Lampung 

Membantu civitas akademika lainnya untuk dijadikan bahan 

pengembangan dalam ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 

perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis trimoerdjo tahun 

1932- 1941. 

b. Bagi Fakultas Keguruan dan Pendidikan 

Memberikan sumbangan pengetahuan dan memberikan analisis mengenai 

perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis trimoerdjo tahun 

1932- 1941.  

c. Bagi Penulis 

Menambah wawasan bagi penulis akan kesejarahan mengenai 

perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis trimoerdjo tahun 

1932- 1941.  

d. Bagi Pembaca 

Memperluas pengetahuan mengenai sejarah kolonisasi yakni 

perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis trimoerdjo tahun 

1932- 1941.  

 

1.5 Kerangka Berpikir 

 

Menurut Sugiyono (2018), “kerangka berpikir merupakan sebuah model konseptual 

tentang bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

teridentifikasi sebagai hal penting” (Sugiyono, 2018). Dari penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah jalur dari suatu pemikiran yang 

didasarkan pada hal- hal yang akan dilakukan peneliti. 

Kerangka pikir penelitian ini berangkat dari Perkembangan strategi ekonomi 

masyarakat Kolonis Trimoerdjo tahun 1932- 1941. Kolonisasi merupakan 

kebijakan untuk memindahkan penduduk dari satu tempat ke tempat lain diluar 
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pulau dan membentuk perkampungan atau pemukiman baru. Pada masa Hindia 

Belanda Kolonisasi diterapkan pada saat diberlakukannya sistem Politik Etis. Pada 

awal abad ke- 20 Pemerintah Belanda memiliki anggapan bahwa Pulau Jawa sudah 

padat penduduknya dan akan memunculkan kemiskinan akibat ketidakseimbangan 

antara lahan dan jumlah penduduk. Hal ini memunculkan gagasan untuk 

memindahkan orang- orang Jawa ke tanah Seberang. Argumentasi bertambahnya 

penduduk menjadi dalih bagi Pemerintah Kolonial untuk melakukan kolonisasi ke 

daerah Lampung. Sejak kedatangan kolonis Jawa awal sampai dibangunnya 

sejumlah fasilitas telah mendorong Trimoerdjo bagian dari desa Wedana kolonisasi 

Sukadana menjadi tumbuh dan berkembang. Keberhasilan ini menunjukkan adanya 

kebijakan strategi ekonomi yang berhasil. Sehingga kolonisasi yang diterapkan 

telah memberikan perkembangan dengan sangat signifikan terhadap kolonis 

Trimoerdjo.  

 

Kedatangan para kolonis telah mendorong perkembangan perekonomian yang 

tumbuh secara berkelanjutan. Saluran politik ekonomi Belanda telah memberikan 

perkembangan terhadap kolonis Trimoerdjo dimana pada tahap tersebut terjadi 

proses pengelolaan pada aspek sumber daya alam dan sumber daya manusia oleh 

masyarakat kolonis Trimoerdjo. Masyarakat kolonis trimoerdjo mampu mendorong 

daerah Metro menjadi daerah yang tumbuh dan berkembang secara pesat dengan 

strategi ekonominya. Perkembangan strategi ekonomi diterapkan dalam aspek 

pengelolaan sumber daya tanah dan sumber daya manusia, dimana pada proses 

pengelolaan sumber daya tanah telah mendorong perubahan pada pengelolaan lahan 

masyarakat kolonis trimoerdjo. Hal ini juga mendorong pengelolaan sumber daya 

manusia yang mampu memberikan perubahan kehidupan kolonis menjadi lebih 

baik kearah kemajuan. Strategi politik ekonomi yang berkembang pada kolonis 

menunjukkan adanya perkembangan dalam program kolonisasi. 
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1.5 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 : Garis Proses 

 : Garis Perkembangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kebijakan Strategi Ekonomi dalam Program 

Kolonisasi 

Perkembangan Strategi Ekonomi masyarakat 

kolonis Trimoerdjo Tahun 1932- 1941 

Pengelolaan Sumber Daya Tanah Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

 

 Dalam tinjauan pustaka terdapat konsep- konsep yang dijadikan sebuah landasan 

bagi peneliti yang terkait dan berhubungan dengan penelitian. Tinjauan pustaka 

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:  

  

2.1.1 Konsep Perkembangan Strategi Ekonomi 

 

Dalam ilmu ekonomi perkembangan yang berkaitan dengan ekonomi, menurut 

ahli ekonomi dapat dilihat dari berbagai perspektif dan teori. Dalam teori klasik 

yang dikemukakan Adam Smith (1776)), bertumpu pada peningkatan populasi 

yang berdampak pada bertambahnya output dan hasil. David Ricardo, 

sebaliknya, berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk yang besar dapat 

berdampak pada kelebihan tenaga kerja sehingga upah yang diberikan akan 

menurun, dan akhirnya mengarah pada kemandegan ekonomi (Smith, 1776).  

Teori Neo Klasik menjelaskan faktor pertumbuhan ekonomi negara dapat stabil 

dengan tiga komponen penting yaitu tenaga kerja, modal, dan teknologi. Joseph 

Schumpeter berpendapat bahwa ekonomi suatu negara dapat meningkat jika 

pengusaha menciptakan inovasi dan membuat kombinasi baru terkait proses 

produksi hingga investasi bisnisnya. Robert M. Sollow lebih menekankan pada 

rangkaian kegiatan produksi yang dilakukan manusia, akumulasi modal, 

pemakaian teknologi modern, dan hasil atau output (Solow, 1956) 

Perkembangan ekonomi merupakan suatu proses yang melibatkan 

pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam struktur dan corak 

kegiatan ekonomi (Hartini, 2017). 

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

adalah proses yang melibatkan pertumbuhan yang berdampak pada 

bertambahnya suatu populasi atau hasil dalam struktur kegiatan ekonomi. 
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Proses perkembangan yang terjadi akan berhasil dengan mempertimbangkan 

aspek tenaga kerja, modal dan teknologi.  

 

Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratus = militer; dan ag = 

memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. 

Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan 

penggunaan kekuatan militer dan material pada daerah - daerah tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert. Jr (2001), 

konsep strategi dapet di definisikan berdasarkan 2 prespektif yang berbeda 

yaitu: (1) dari perspektif apa suatu organisasiingin dilakukan (intends to do), 

dan (2) dari perspektif apa yangorganisasi akhirnya lakukan (eventually does). 

Berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat didefinisikan sebagai 

program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan implementasi 

misinya. 

 

Menurut Jimmy ilmu ekonomi adalah cabang ilmu sosial yang mempelajari 

berbagai perilaku pelaku ekonomi terhadap keputusan-keputusan yang dibuat. 

Jimmy mengatakan bahwa ilmu ini diperlukan untuk dapat melakukan pilihan 

terhadap berbagai sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan 

manusia yang tidak terbatas (Hasoloan, 2014) Adam Smith sebagai tokoh 

utama ilmu ekonomi, Adam Smith menyatakan bahwa ekonomi adalah suatu 

ilmu yang mempelajari usaha manusia dalam mencapai kemakmuran atau 

usaha manusia dalam mengelolah sumber daya material yang dimiliki untuk 

mencapai tujuannya dalam pasar atau perdagangannya. Ekonomi adalah 

sebuah kegiatan manusia dalam mengelolah sumber daya material untuk 

mensejahterakan sebuah kelompok masyarakat ataupun secara individu. Secara 

umum ekonomi adalah pengaturan rumah tangga atau manajemen rumah 

tangga (Deliarnov, 2016). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekonomi 

berhubungan dengan aktivitas manusia yang seperti produksi, distribusi, dan 

konsumsi barang dan jasa. Ekonomi adalah dimana manusia mengelolah dan 

menghasilkan kemudian memenuhi kebutuhan individu atau kelompok 

masyarakat. 
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2.1.2 Konsep Masyarakat Kolonis Trimoerdjo 

 

Konsep masyarakat menurut Myrda (1990) masyarakat merupakan 

sekelompok manusia yang anggotanya memiliki hubungan timbal balik atau 

interaksi sosial. Interaksi yang ada memiliki niali- nilai yang dianut bersama 

sesuai identitasnya. Nilai- nilai yang ada dapat menjadi acuan atau pijakan 

dalam bertingkah laku sebagai bagian dari anggota masyarakat. Dalam 

“masyarakat juga terdapat tradisi, kebudayaan, cara dan sikap yang sama yang 

menjadi ciri bagi masyarakat” tersebut  (Myrda, 1990). Sehingga dapat 

dipahami bahwa masyarakat adalah sekumpulan atau sekelompok orang atau 

manusia yang terdiri atas satu orang atau lebih yang saling berinteraksi tinggal 

dalam suatu wilayah yang sama dan memiliki identitas yang sama, saling 

bergaul dalam waktu yang lama secara berkesinambungan.  

 

Kolonis berasal dari kata kolonialisme yang merupakan asal muasal dari kata 

latin “colonia” yang memiliki arti kumpulan, perkampungan dalam suatu 

wilayah atau masyarakat di perantauan. Kolonis juga berkaitan dengan sistem 

Kolonisasi yang memiliki arti kebijakan pemerintah masa kolonial Belanda 

dalam menempatkan atau memindahkan masyarakat atau kolonis yang berada 

dipulau Jawa ke tempat lain dengan tujuan mengurangi kemiskinan yang ada 

dipulau Jawa. Secara etimologisnya tidak mengarah kepada arti yang merujuk 

kepada penjajahan, karena lebih kepada suatu wilayah atau perkampungan 

yang dibentuk pemerintah kolonial Belanda (Ratna, 2008). Selain itu, menurut 

Retnoningsih (2005) juga memberikan pengertian bahwa kolonialisme 

merupakan “suatu bentuk penguasaan terhadap suatu wilayah atau bangsa yang  

 

meliputi beragam. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kolonis merupakan 

sekumpulan orang- orang yang tinggal dalam suatu wilayah perantauan 

membentuk suatu perkampungan dengan identitas yang sama yang pada saat 

itu masyarakat Jawa dengan tujuan memperluas wilayah kekuasaan 

pemerintah.  
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Istilah Trimoerdjo merujuk pada surat kabar Hindia Belanda (De Indische 

courant, 1935) mewartakan bahwa nama “Trimoerdjo” telah disiapkan pada 

mulanya menjadi sebuah nama desa induk, sebelum kolonis berdatangan pada 

tanggal 03 April tahun 1935. Nama “Trimoerdjo” muncul berawal dari 

kesalahan penulisan yang pada awalnya bernama “Trimoerdo” yang memiliki 

arti “Tri” = tiga dan “muerdo” = kepala. Hal ini merujuk pada keberadaan kanal 

irigasi yang berjumlah tiga saluran besar dengan lokasinya di desa induk 

kolonis (bedding 1). Kemudian nama tersebut di maknai ulang sebagai “tri” 

dan “rahardjo” dengan makna tiga sumber kesejahteraan yang masih mengacu 

juga pada keberadaan tiga pintu kanal utama (De Indische courant, 1935: A. 

Setiawan et al., 2021). 

 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijelaskan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat kolonis trimoerdjo adalah sekumpulan orang 

yang tinggal dalam suatu wilayah yang sama dan identitas yang sama dalam 

suatu perkampungan induk desa yang bernama Trimoerdjo. Dalam masa 

perkembangannya pembentukan induk Desa Trimoerdjo dibangun oleh 

Pemerintah kolonial Belanda untuk menampung kolonis yang didatangkan 

sebelumnya, dan juga menampung kolonis dari Pulau Jawa yang akan 

didatangkan di masa selanjutnya (Kuswono, dkk, 2020; Rakhelita, 2022). 

Sebagian besar masyarakat kolonis yang tinggal di kolonis Trimoerdjo 

merupakan masyarakat dari Pulau Jawa yang mengikuti program kolonisasi 

dari Pemerintah kolonial Belanda sebagai implementasi dari kebijakan politik 

etis. Penduduk Jawa yang dipindahkan membentuk perkampungan yang 

lahannya sudah disediakan oleh Pemerintah kolonial Belanda. Mayoritas 

masyarakat yang dipindahkan adalah suku jawa yang mata pencahariannya 

sebagai petani atau buruh tani (Rakhelita, 2022).  Para kolonis yang 

dipindahkan akan diberikan fasilitas berupa lahan pertanian dan lahan untuk 

tempat tinggal bagi para kolonis baru yang di datangkan ke daerah tujuan 

kolonisasi yang di berlakukan Pemerintah kolonial Belanda.  
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2.1.3 Konsep Kolonis Trimoerdjo  

 

Kolonis berkaitan dengan sistem Kolonisasi yang memiliki arti kebijakan 

pemerintah masa kolonial Belanda dalam menempatkan atau memindahkan 

masyarakat atau kolonis yang berada dipulau Jawa ke tempat lain.  Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Virio Ilham dan Wakidi (2014) mengatakan 

bahwa “kolonisasi merupakan bagian dari migrasi yang terdapat di dalam 

Politik Etis yang diberlakukan oleh pemerintah kolonial Belanda”. Penjelasan 

ini diperjelas oleh Breman (Sudarno, 2008) yang menyatakan bahwa 

“kolonisasi sebagai suatu usaha pemindahan penduduk yang telah 

direncanakan dalam mengatasi jumlah penduduk Pulau Jawa yang meningkat 

dan kebutuhan tenaga kerja pada sektor perkebunan atau ondernemingen di 

luar Jawa”. Sehingga dapat dipahami kolonis sebagai penduduk yang 

mengikuti program kolonisasi atau perpindahan penduduk pada masa kolonial 

Belanda.  

 

Istilah atau nama Trimoerdjo diadopsi dari Bahasa Jawa yang berarti Tri (tiga) 

dan Rejo ((kemakmuran). Hal ini sesuai dengan kondisi wilayah Trimoerdjo 

yang memilki saluran irigasi bercabang tiga mengalirkan air irigasi kolonis ke 

wilayah disekitarnya. Saluran irigasi yang pertama menuju bedeng 4 sampai ke 

Kota Gajah, Irigasi ke dua menuju bedeng 6 sampai Bantul, dan di Sekampung 

(Lampung Timur) dan saluran yang terakhir lurus ke arah Kota Metro.  

 

Pada tahun 1932 kolonisasi Trimoerdjo dibuka pada tahap awal dengan 

dibukanya daerah kolonisasi baru. Kolonisasi baru yang terbentuk terletak di 

sebelah utara Tanjung Karang dengan nama desa Gedong Dalem. Dalam 

penetapan awal Gedong Dalem dirintis sebagai jalan dalam hutan yang di 

rancang untuk memperluas daerah Way Raman. Mulai dari kolonisasi Gedong 

Dalam inilah dilakukan pembukaan daerah kolonisasi baru yang besar, disebut 

kolonisasi Soekadana (Kuswono et al., 2019). 
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Terjadinya pembukaan lahan baru di wilayah Trimoerdjo diawali dari proses 

persiapan lahan di daerah Gedong Tataan sebagai wujud pemerataan daerah 

Lampung yang dilakukan Pemerintah kolonial Belanda. Penamaan irigasi 

menjadi dasar penamaan nama bedeng di wilayah kolonisasi Trimoerdjo 

(Rakhelita, 2022).  Kolonis Trimoerdjo terhimpun dalam proyek kolonisasi 

Soekadana. Dalam masa keberadaannya kolonisasi Soekadana berkembang 

dan memiliki 60 kelurahan yang dimana setiap kelurahan memiliki 1 bedeng 

atau lebih. Bedeng merupakan pemukiman yang biasanya disebut oleh 

masyarakat Jawa. Dalam membedakannya digunakan penyebutan angka 

disetiap kelurahannya. Pada akhirnya bedeng 1- 70 diresmikan menjadi sebuah 

desa dan diberi nama selain angka. Misal bedeng 1 disebut Adipuro, Bedeng 

15 Iring Mulyo, dan bedeng 22 Hadimulyo, 70 desa yang terbentuk 

dikelompokkan menjadi 4 wilayah yang dipimpin asisten wedana. 

Pengelompokkan tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Wilayah Asisten Wedana Trimoerdjo dikelompokkan dari Bedeng 1 -20 

2. Wilayah Asisten Wedana Pekalongan kelompok bedeng 21- 37 

3. Wilayah Asisten Wedana Batanghari kelompok bedeng 38- 52 

4. Wilayah Asisten Wedana Sekampung kelompok bedeng 53- 70 

(Muzakki, 2014; Kuswono et al., 2019; Virio Ilham et al., 2016). 

 

Berdasarkan pembagian asisten wedana diatas, dapat diketahui bahwa kolonis 

Trimoerdjo mencakup bedeng 1- 20. Secara geografis bedeng 1- 20 diwilayah 

kolonisasi Trimoerdjo terdiri atas Desa Simbarwaringin yang merupakan 

bedeng 11A, D, E, F, C yang dibentuk tahun 1935, desa Adipuro yang 

merupakan bedeng 3, 2, 1 yang dibentuk tahun 1935, Desa Trimurjo yang 

merupakan bedeng 4, 5, 10 yang dibentuk tahun 1935, Desa Liman Banawi 

yang merupakan bedeng 6, 6B, 6C, 11B dibentuk tahun 1935, Desa Depok 

Rejo yang merupakan bedeng 8, 7A, 7C dibentuk pada tahun 1935, Desa 

Tempuran yang merupakan bedeng 12A, 12B, 12C yang dibentuk pada tahun 

1935, desa Purwoadi yang merupakan bedeng 19, 19A yang dibentuk pada 

tahun 1935, Desa Purwodadi yang merupakan bedeng 13, 13A, 20 dibentuk 

pada tahun 1936, Desa Notoharjo yang merupakan bedeng 18, 17A, 17 
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dibentuk tahun 1936 dan yang terakhir desa Untoro yang merupakan bedeng 

18B dibentuk pada tahun 1937 (Rakhellita, 2022; A. Setiawan et al., 2021). 

 

Pada saat kolonis dipindahkan ke daerah kolonisasi Trimoerdjo mereka 

meminta untuk tetap menjadi petani seperti tempat asal mereka. Pemerintah 

kolonial Belanda memberikan keluwesan dengan beberapa sistem yang 

dilakukan. Para kolonis diberikan lahan pertanian, tempat tinggal dan alat- alat 

pertanian yang mendorong mereka untuk menggarap lahan pertanian sendiri di 

daerah kolonisasi (Virio Ilham et al., 2016). Faktor tersebut menunjukkan 

adanya politik ekonomi kolonis untuk tetap mempertahankan latar 

belakangnya dibandingkan menjadi buruh. Selain itu pola tata ruang wilayah 

tujuan kolonisasi juga dibentuk dengan pola tata ruang wilayah masyarakat 

Jawa. Sistem pertanian seperti pranatamangsa dan sistem bawon serta para 

kolonis juga diberi kesempatan untuk didatangkan saudara kolonis dari Pulau 

Jawa untuk membantu mereka di daerah kolonisasi mendorong para kolonis 

untuk menerapkan kebijakan politik ekonomi sendiri dalam meningkatkan 

hasil pertanian dan pengelolaannya. Bukti diatas menjadi contoh bahwa 

strategi ekonomi masyarakat kolonis trimoerdjo juga berkembang seiring 

dengan adanya kebijakan pemerintak kolonial yang mampu mendukung 

permintaan para kolonis.  

 

2.1.5 Teori Pengelolaan Sumber Daya Alam  

Bruce Mitchell guru besar Geografi di University of Waterloo Canada (2000) 

menyatakan bahwa dalam proses pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan akan mengalami empat situasi pokok seperti, perubahan, 

kompleksitas, ketidakpastian dan konflik. Dalam proses pengelolaan sumber 

daya alam proses perubahan akan terjadi dengan menekankan beberapa aspek 

sebagaimana di rumuskan dalam suatu konsep yang disebut pembangunan 

berkelanjutan. Konsep tersebut dipakai secara internasional oleh negara- 

negara di dunia hingga pemerintahan terkecil sekali pun. Gagasan ini menjadi 

dasar dalam pengelolaan lingkungan hidup yang berkaitan dengan sumber daya 

alam dan pengelolaan sumber daya air secara khusus. Pengelolaan sumber daya 
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air juga tergolong dalam pengelolaan sumber daya tanah. Dalam upaya 

pengelolaan lingkungan yang berkaitan dengan sumber daya alam di Indonesia 

diterapkan dalam agenda 21 Indonesia (Bruce Mitchell et al., 2016).  

 

Konsep Agenda 21 merupakan hasil rumusan dari penjabaran secara luas 

Konferensi Tingkat Tinggi Bumi di Rio de Janeiro tahun 1992. Dalam agenda 

ini dirumuskan strategi nasional pembangunan berkelanjutan yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya alam dikelompokkan menjadi empat area 

sebagai berikut: 

1. Pelayanan masyarakat (dimensi sosial ekonomi) 

2. Pengelolaan limbah (Pengelolaan sumber daya dan pencemaran) 

3. Pengelolaan sumber daya tanah (penguatan kelompok utama) 

4. Pengelolaan sumber daya alam (pengembangan sarana implementasi) 

(Bruce Mitchell et al., 2016). 

 

Dalam pengelolaan sumber daya tanah terbagi lagi menjadi beberapa aspek 

yang perlu dipahami, diantaranya sebagai berikut: 

a. Tata guna sumber daya tanah 

b. Pengelolaan hutan 

c. Pengembangan pertanian dan pedesaan 

d. Pengelolaan sumber daya air (Bruce Mitchell et al., 2016). 

 

Pada tahap perkembangannya masyarakat kolonis jawa dalam implementasi 

politik ekonomi ada pada proses pengelolaan pada tahap sumber daya 

manusia dan pengelolaan sumber daya alam yang ada di daerah kolonisasi. 

Pengelolaan sumber daya alam yang ada sebagai salah satu tujuan 

dibentuknya kolonisasi pertanian pada masa itu khususnya di daerah 

kolonisasi Trimoerdjo. Perkembangan Trimoerdjo yang saat ini menjadi kota 

Metro telah menunjukkan keberhasilan praktik pengelolaan sumber daya 

secara optimal dan terencana. Aspek – aspek pengelolaan sumber daya alam 

kolonis Trimoerdjo berdasarkan pendapat yang dicetuskan Bruce Mitchell 

(2016) penulis membatasi kajian pada area pengelolaan sumber daya tanah. 
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Hal ini karena pada masa awal praktik kolonisasi aspek pengelolaan terfokus 

pada produktifitas pertanian dan pengelolaan lahannya. 

 

2.1.6 Teori Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Pengelolaan sumber daya manusia (personal management) menurut Edwina 

B.Flippo (1984) menyatakan bahwa suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dari pengadaan tenaga kerja, 

pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan 

hubungan kerja dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran perorangan 

Selain itu, Winarti (2018) juga memberikan pandangannya menurutnya 

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan metode yang ada dalam sebuah 

organisasi agar organisasi mampu mencapai suatu tujuan dari organisasi 

secara maksimal melalui pengembangan sumber daya manusia itu sendiri 

(Supriyadi et al., 2020). 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa pengelolaan sumber daya manusia adalah 

upaya yang dilakukan melalui sistem tertentu untuk dikendalikan sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai melalui proses pengadaan tertentu.  Dalam 

proses kolonisasi memiliki tujuan awal mendapatkan tenaga kerja murah atau 

buruh di pabrik atau perusahaan swasta yang ada di daerah Lampung 

(Kuswono et al., 2020). Namun, seiring dengan perubahan politik ekonomi 

yang terjadi sistem yang berlaku diubah. Walaupun demikian, tetap 

mengedepankan tujuan utama yakni untuk kepentingan politik dan ekonomi 

Pemerintah Kolonial Belanda.  

 

Pengelolaan sumber daya manusia yang ada disesuaikan dengan sistem 

kolonisasi yang diberlakukan disetiap perkembangannya. Walaupun pada 

awalnya kolonis yang mengikuti program perpindahan penduduk merupakan 

para petani yang berasal dari Pulau Jawa (Saputra, 2021). Namun, kondisi 

lingkungan dan keadaan politik ekonomi yang berlaku pada pola kolonisasi 

mendorong beberapa peraturan berubah. Masyarakat kolonis diwajibkan 
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untuk bekerja di lahan perkebunan milik pemerintah dan membantu proses 

pembangunan daerah kolonis disamping berproses dalam menggarap lahan 

pertanian miliknya. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Yuli Kristian tahun (2019) berjudul Politik 

Ekonomi Belanda terhadap Lampung Pada Tahun 1800- 1942. Penelitian ini 

membahas bagaimana politik ekonomi yang diterapkan Belanda Terhadap 

Lampung dalam penguasaannya Hasil kajiannya menunjukkan bahwa politik 

ekonomi yang diterapkan Belanda terhadap Lampung melalui 3 saluran yakni 

saluran produksi, saluran distribusi, saluran konsumsi dan pajak. Tahapan ini juga 

berkembang berdasarkan tiga masa yang dikaji yakni Cultuurstelsel, liberal dan 

Politik Etis. Berbagai masa dengan saluran tersebut telah mendorong 

perkembangan dalam aspek pertanian, perkebunan, transportasi dan perkembangan 

industri di Lampung. Selain itu, strategi Belanda dalam menguasai Lampung dalam 

bidang ekonomi juga melalui tahapan kolonisasi dengan strategi politik dan militer 

serta hegemoni politik ekonomi (Kristian 2019).  

 

 Persamaan pada penelitian terdahulu dengan kajian peneliti memiliki persamaan 

dimana sama- sama membahas politik ekonomi kolonial Belanda yang diterapkan 

di Lampung. Hal yang membedakan kajian peneliti dengan penelitian terdahulu 

adalah topik kajian dimana penelitian terdahulu membahas mengenai politik 

ekonomi Belanda terhadap Lampung pada tahun 1800- 1942, sedangkan penelitian 

yang akan dikaji membahas Perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis 

trimoerdjo tahun 1932- 1941.  

 

Penelitian oleh Kirana Dea Fahira dan Elis Setiawati tahun 2020. Keduanya 

merupakan mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas Muhammadiyah Metro. 

Penelitiannya membahas terkait Pengembangan Sosial, Budaya dan Ekonomi 

Masyarakat Kolonisasi Sukadana Tahun 1935- 1942 penelitian ini mengkaji terkait 

perkembangan kolonisasi Sukadana dalam bidang Sosial Budaya. Hasil dari 
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penelitiannya menunjukkan bahwa pemerintah Belanda sangat berperan penting 

dalam mewujudkan program kolonisasi Sukadana dalam bidang sosial, budaya dan 

ekonomi melalui berbagai program yang dilakukan pemerintah kolonial Belanda.   

Persamaan, pada penelitian terdahulu dengan kajian peneliti memiliki persamaan 

yaitu sama- sama membahas terkait kolonisasi khususnya kolonisasi Sukadana.  

Perbedaannya, hal yang membedakan kajian peneliti dengan kajian terdahulu 

adalah topiknya dimana penelitian terdahulu mengkaji Pengembangan Sosial, 

budaya, dan ekonomi masyarakat kolonisasi Sukadana, sedangkan penelitian yang 

akan dikaji membahas Perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis 

trimoerdjo tahun 1932- 1941.  

 

Penelitian oleh Virio Ilham tahun 2016. Ia memfokuskan penelitiannya pada 

Tinjauan Historis Kolonisasi di Metro tahun 1937. Kajian pembahasan yang 

terdapat dalam penelitian yaitu: Proses penempatan kolonisasi di Metro tahun 1937. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses penempatan kolonisasi Metro telah 

direncanakan dengan baik dengan membentuk bedeng atau desa yang dibentu oleh 

Pemerintah Kolonial Belanda untuk menempatkan para kolonis yang akan 

didatangkan sebelum dan setelahnya.  Pada penelitian terdahulu memiliki kesamaan 

dengan kajian peneliti yaitu sama – sama membahas kolonisasi di Metro. 

Perbedaannya, Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan adalah pada 

topik kajian penelitian terdahulu mengkaji proses penempatan kolonisasi di Metro 

tahun 1937 sedangkan penelitian yang akan dikaji lebih terfokus pada 

Perkembangan strategi ekonomi Masyarakat kolonis Trimoerdjo Tahun 1932- 

1941. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1   Ruang lingkup 

Penelitian ini ruang lingkupanya mencakup:  

1. Objek Penelitian :  Perkembangan Politik ekonomi 

2. Subjek Penelitian :  Masyarakat Kolonis Trimoerdjo 

3. Tempat Penelitian : a. Perpustakaan Daerah dan Kearsipan Kota Metro 

     b. Rumah Informasi Sejarah (RIS) Metro   

4. Waktu Penelitian : Tahun 2023 

5. Bidang Ilmu : Sejarah 

  

3.2 Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah menurut Nugroho Notosusanto adalah 

sekumpulan prinsip dan aturan sistematis yang dimaksud untuk memberikan 

bantuan secara efektif dalam usaha mengumpulkan bahan bagi sejarah, menilai 

secara kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesis dari hasilnya menjadi cerita 

sejarah (Notosusanto, 1971). Adapun tahapan penelitian sejarah adalah sebagai 

berikut:  

1. Heuristik, yakni kegiatan menghimpun jejak masa lampau, mengumpulkan 

sumber. 

2. Kritik (Sejarah), menyelidiki apakah sumber sejarah yang ada baik bukti beserta 

isinya. 

3. Interpretasi, menetapkan makna dan saling hubungan antara fakta – fakta yang 

dihimpun 

4. Historiografi, menyampaikan sintesis yang diperoleh dalam bentuk suatu kisah 

sejarah (Notosusanto, 1971). 
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Penelitian sejarah digunakan peneliti karena bermanfaat untuk masuk kedalam 

keadaan sebenarnya dari sebuah peristiwa dan diharapkan tidak ada yang keluar 

dari konteks historisnya (Nata, 2003). Pendekatan ini juga memiliki kelebihan 

dimana penulis dapat mengetahui dan melacak berbagai peristiwa dengan melihat 

sejarahnya kapan peristiwa itu terjadi, dimana, bagaimana dan siapa tokohnya.  

 

3.2.1 Heuristik  

 Adalah langkah “mengumpulkan jejak- jejak dari sejarah, mengumpulkan 

sumber sejarah sebagai bentuk menyusun kembali rekonstruksi sejarah masa 

lampau menjadi sejarah sebagai kisah” (Notosusanto, 1971).  Heuristik juga 

berasal dari Bahasa Yunanai Heuristiken yang berarti “menemukan dan 

mengumpulkan sumber” (Madjid, 2014). Langkah heuristik dalam penelitian ini 

adalah adalah kegiatan menghimpun dan mengumpulkan sumber- sumber 

berupa buku sebagai bahan acuan dalam menyusun hasil penelitian ini. Buku 

penulis dapatkan dari perpustakaan Daerah Lampung, Perpustakaan Metro, dan 

Perpustakaan Unila serta Perpustakaan nasional secara online. Buku yang 

penulis cari tentang sejarah kolonisasi di Lampung, jurnal terkait serta skripsi 

pendukung, dan koleksi pribadi. Peneliti juga mencoba mencari sumber pada 

surat kabar terkait kolonisasi, website online serta buku pada perpusnas secara 

online, KTLVnl, Delpher, Trompen Museum, Leidenuniversitynl. Adapun 

sumber yang saya dapatkan: 

a. Sumber Primer 

1) Deli Courant, 13 April 1939  

2) Bataviaasch Nieuwsblad, 19 0ktober 1939 

3) Soerabaijasch handelsblad, 23 Desember 1937  

4) De Indische Courant, 13 Desember 1937 

5) Album Metro Tempo Dulu, Dinas Kearsipan Metro 
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b. Sumber Sekunder 

1) Buku Dari Kolonisasi ke Transmigrasi 1905- 1955 Karangan M. Amral 

Sjamsu Djambatan, Tahun Tahun 1955 

2) Buku Metro Tempo Dulu: Sejarah Metro Era Kolonisasi 1932- 1942 

karangan Kuswono, dkk Tahun 2020 

3) Politik Kolonisasi Pemerintah Hindia Belanda di Indonesia 1905-1942 

karangan Sudarno Tahun 2019 

4) Buku Sejarah Daerah Lampung karangan Bukri, dkk Tahun 1978 

5) Ayo ke Tanah Sabrang karya Patrice Levang Tahun 2003, dan 

6) Transmigrasi di Indonesia 1905-1985 karangan Sri Edi Swasono Tahun 

1985. 

 

3.2.2 Kritik  

Kritik adalah “tahap memilih dan mengkaji sumber yang telah diperoleh apakah 

sumber tersebut benar, asli dapat dipercaya atau tidak” (Surakhmad, 1980). 

Penulis dalam mengadakan kritik adalah dengan melihat biografi pengarang, 

otoritas pengarang, angka tahun terbit dan ideologi pengarang, sehingga 

keobyektifan sumber dapat diketahui.  

Kritik internal adalah untuk membuktikan kesaksian yang diberikan sumber dapat 

dipercaya atau tidak. Untuk membuktikan dapat diperoleh dengan cara menilai 

secara intrinsik terhadap sumber- sumber dan “membandingkan dari berbagai 

sumber yang didapa” (Notosusanto, 1971). Dalam kritik ini peneliti 

membandingkan antar satu sumber dengan sumber lainnya. Menganalisis data 

yang ada dengan kesesuaian penelitian yang peneliti kaji, melakukan kritik secara 

kritis terhadap konten dan substansi isi sumber yang didapatkan. Sumber dari 

internet dapat dipertanggung jawabkan dengan referensi lainnya, sedangkan 

dalam kritik eksternal penyeleksian keaslian sumber dari bahan yang digunakan 

dalam penelitian dari sumber tersebut (Madjid, 2014).  Pada kritik eksternal 

peneliti melakukan kajian analisis melihat kesesuaian penulis dengan bidang ilmu 

yang dikaji apakah masih berkaitan atau tidak, keasliannya sesuai tahun, warna 

kertas, dan ejaan dalam tulisan yang digunakan. 
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3.2.3 Interpretasi  

Kegiatan dalam penelitian sejarah untuk menafsirkan fakta- fakta yang lepas 

untuk dirangkai dan dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan yang 

harmonis dan masuk akal. Dalam arti sistematis, kronologis, dan logis. Peristiwa 

satu harus dimasukkan kedalam konteks peristiwa lainnya sehingga akan 

ditemukan generalisasi yang berguna untuk memahami kenyataan sejarah atau 

mendekati realitas objektif peristiwa (Gottschalk, 1986). 

 

Peneliti dalam proses interpretasi berusaha menganalisis setiap judul atau 

sumber yang didapatkan melalui teori yang digunakan oleh peneliti kemudian 

menafsirkan fakta sejarah agar menjadi sumber yang valid dan masuk akal. Pada 

tahap interpretasi juga penulis menyimpulkan setiap teori yang ada dengan 

filosofi penulis berdasarkan teori yang didapatkan melalui hasil kajian sumber 

yang telah dikritik.  

 

3.2.4 Historiografi 

Penyajian atau historiografi adalah kegiatan untuk merekonstruksi yang 

imajinatif dari masa lampau berdasarkan sumber data yang diperoleh dengan 

maksud menyampaikan hasil- hasil dari langkah kritik dan interpretasi mengenai 

data sejarah menjadi fakta sejarah kedalam bentuk cerita atau kisah tertulis yang 

akan dibaca untuk umum (Notosusanto, 1971).  

Adapaun metode yang digunakan dalam penyajian adalah metode deskriptif 

yakni diselidiki dengan “menggambarkan keadaan objek atau subjek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta” (Nawawi, 1991). Penulis tidak 

hanya memberikan gambaran terhadap suatu fenomena tetapi juga menggunakan 

“hubungan, membuat prediksi dan asumsi, untuk mendapatkan makna dan 

implikasi dari suatu permasalahan yang dipecahkan” (Natsir, 1988). Pada tahap 

ini penulis menggabungkan sumber yang telah dianalisis sesuai keobjektifannya 

dengan dua sumber atau lebih menjadi suatu hasil yang baru. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan adalah metode dokumenter yakni metode dimana “sumber  

yang dipakai dalam penyelidikan berupa dokumen” (Surakhmad,1980). Buku dan 

sejenisnya termasuk dokumen tertulis mengingat sumber penelitian ini adalah 

buku- buku literatur, maka penulis gunakan adalah sumber tertulis di perpusnas 

online, zib- library, Sehingga data yang diperoleh adalah data kualitatif yang dapat 

diukur secara tidak langsung. Selain itu, penulis juga menggunakan istilah sumber 

pokok yakni sumber yang paling banyak diambil sebagai acuan penelitian dan 

sumber penunjang yang berfungsi melengkapi data sumber pokok.  Adapaun 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan diantaranya: 

a. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya 

atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau 

karya tulis yang sudah ada. Pada dokumentasi penulis mengambil sumber 

dari arsip berupa Delpher, Tropen Museum, KTLVnl, Leidenuniversitynl, 

untuk mengetahui kebenaran data. 

 

b. Studi Pustaka 

Pada penelitian ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi 

Kepustakaan (Library Research). Menurut Mestika Zed (2003), Studi 

pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian. Studi kepustakaan juga dapat 

mempelajari berbeagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya 

yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan “landasan teori mengenai 

masalah yang akan diteliti” (Sarwono, 2006). Studi kepustkaan juga berarti 

“teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 
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literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan” (Natsir, 1988). Sejalan dengan teori di atas, menurut 

Sugiyono (2012) studi kepustakaan merupakan “kajian teoritis, referensi 

serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti”.  

 

3.4  Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam metode penelitian sejarah berkaitan dengan proses mencari 

dan menyusun secara sistematis dengan menggunakan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian. Muhajir (1998) mengemukakan bahwa analisis data adalah 

proses untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti entang 

masalah yang diteliti dan menyajikannya menjadi temuan yang baru (Rijali, 

2018). Dalam proses analisis juga data yang diperoleh harus diinterpretasikan 

dengan menganalisis isi dengan berpijak pada kerangka teori yang dibangun 

peneliti sehingga mampu memberikan fakta yang relevan dengan penelitian 

(Mulniyati, 2022). 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data historis. 

Analisis data historis adalah teknik analisis data sejarah dengan menggunakan 

kritik sumber sebagai acuan metode dalam menilai sumber yang digunakan 

pada penelitian sejarah yang dilakukan. Adanya analisis historis atau sejarah 

bertujuan untuk mensintesis fakta yang diperoleh dari berbagai sumber sejarah 

dengan teori- teori sehingga tersusun fakta kedalam interpretasi yang 

menyeluruh. Maka dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data historis adalah 

kegiatan yang diawali dengan proses pengumpulan data dan interpretasikan 

untuk membangun suatu fakta baru yang utuh dari berbagai sumber.  
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Dalam proses teknik analisis data Miles dan Huberman (2003) menjelaskan 

tahapan analisis data sebagai berikut: 

 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan proses yang berkaitan dengan pemilahan, pemusatan 

perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 

Proses ini berlangsung dari awal hingga akhir penelitian. Hasil reduksi data 

berupa ringkasan. Pada proses ini peneliti melakukan observasi awal penelitian 

ke lapangan untuk melihat dan mencari sumber referensi dan menemukan 

berbagai dokumen terkait di Perpusda Metro, Perpustakaan daerah Lampung 

dan Rumah Informasi Sejarah Metro mengenai perkembangan strategi ekonomi 

masyarakat kolonis Trimoerdjo tahun 1932- 1941.  

 

2. Penyajian Data 

 

Proses penyajian data dalam penelitian historis menyajikan data sejarah dengan 

menggunakan kritik sumber sebagai metode dalam menilai sumber yang 

digunakan dalam penelitian sejarah. Proses penyajian data dilakukan dengan 

mendeskripsikan hasil temuan dari kegiatan wawancara terhadap informan serta 

menampilkan dokumen sebagai penunjang data.  

 

3. Kesimpulan atau Verifikasi  

 

Proses penarikan kesimpulan atau verifikasi berdasarkan Miles dan 

Hubberman, berkaitan dengan Sebagian dari suatu kegiatan dan konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama proses penelitian berlangsung. 

Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan diambil kesimpulannya yang 

disesuaikan dengan masalah dan tujuan penelitian sehingga akan diperoleh 

makna yang jelas dari hasil penelitian.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Perkembangan strategi ekonomi masyarakat kolonis Trimoerdjo pada rentang tahun 

1932- 1941 pada tahap perkembangannya terbagi menjadi 2 periode, yakni periode 

tahun 1932- 1935 dan periode tahun 1935- 1941pada rentang tahun 1932- 1935 

sebagian besar fasilitas penunjang dan tujuan kolonisasi telah disediakan oleh 

Pemerintah Kolonial Belanda seperti alat pertanian, lahan pertanian dan lahan untuk 

membangun rumah. Pada masa awal ini juga Pemerintah Kolonial Belanda telah 

melakukan penebangan lahan sehingga pembangunan rumah untuk kolonis dapat 

menggunakan kayu yang telah disediakan dilahan yang akan mereka bangun. Pada 

Periode tahun 1936- 1941 kolonis telah mampu menerapkan strategi ekonominya 

dengan beberapa aspek dalam pengelolaan tanah dan pengelolaan sumber daya 

manusianya. Proses pengelolaan sumber daya tanah berkaitan dengan tata guna 

lahan yang mempengaruhi terbentuknya pola tata ruang wilayah perencanaan 

kolonisasi Trimoerdjo. Selain itu, pengelolaan hutan juga dilakukan yang berkaitan 

dengan fungsi hutan dimanfaatkan kolonis untuk pemukiman, pengembangan 

pertanian telah ditata sedemikian rupa dalam peta rancangan pembangunan. 

Pengembangan sumber daya air bagi kolonisjuga dibantu oleh pemerintah kolonial 

dengan mendirikan bendungan argogoeroeh yang mendorong perkembangan 

pertanian lahan basah para kolonis semakin pesat seta meningkatkan hasil- hasil 

pertanian.  Pengelolaan sumber daya manusia mencakup pelayanan masyarakat 

dengan adanya pelayanan kesehatan melalui tenaga kerja misi dan didorong oleh 

residen yang berkuasa saat itu. Pendidikan juga di tunjang dengan mendirikan 

persyarikatan Muhammadiyah. Keahlian kolonis dikembangkan melalui keahlian 

dalam bidang pertanian, peternakan dan pembagian status ketenagakerjaan.  
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5.2 Saran  

 

Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian lebih lanjut diperlukan mengenai Perkembangan Strategi Ekonomi 

Masyarakat Kolonis Trimoerdjo Tahun 1932- 1941. Peneliti lain juga dapat 

mengkaji lebih lanjut gambaran yang lebih jelas tidak hanya pada aspek politik 

ekonomi, namun dapat juga pada hukum dan perkembangan budaya serta 

eksitensinya dimasa kini dalam perspektif lain.  

2. Bagi Pembaca  

Diharapkan skripsi yang penulis buat dapat menjadi referensi terkait Perkembangan 

Strategi Ekonomi Masyarakat Kolonis Trimoerdjo Tahun 1932- 1941 dalam 

menambah wawasan dalam meninjau sejarah Metro di era kolonisasinya.  
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